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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

III.1. Analisa Sistem 

Pencarian Lokasi ini merupakan masalah untuk mencari rute atau lintasan 

Lokasi yang bisa dilalui pengunjung yang ingin mengunjungi beberapa titik 

Universitas tanpa harus mendatangi Universitas yang sama lebih dari satu kali, 

dan kemudian akan kembali ke Universitas awal. Permasalahan pencarian Lokasi 

merupakan salah satu topik teori graf yang menarik bagi banyak peneliti. 

 

III.1.1. Gambar Peta  

 

Gambar III.1 : Gambar Peta  
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III.1.2. Penyelesaian 

Penyelesaian menggunakan algoritma Pencarian Lokasi ini menghasilkan 

solusi dengan rute perjalanan yang memiliki jarak Lokasi. Penyelesaian 

perhitungan menggunakan algoritma Pencarian Lokasi muncul dua kasus khusus, 

yaitu  kasus khusus solusi tidak tunggal dan kasus khusus satu arah.   

Algoritma Pencarian Lokasi berhasil dibuat menjadi perangkat lunak, 

sehingga proses perhitungan dan penentuan rute terdekat akan jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan perhitungan secara manual. Hasil yang didapatkan antara 

perhitungan dengan program algoritma Pencarian Lokasi sama dengan 

perhitungan secara manual.  

Perbedaan hanya dalam perhitungan kasus khusus solusi tidak tunggal. Hal 

ini dikarenakan dalam perhitungan menggunakan program algoritma Pencarian 

Lokasi, hanya memilih salah satu dari objek paling minimal yang ada, sedangkan 

jika dihitung secara manual, maka semua kemungkinan yang ada dicoba untuk 

mendapatkan solusi yang optimal. 
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III.1.3. Contoh Lain Pencarian Lokasi 

Mulai = “Jl.Stadion Teladan” 

Tujuan = “UISU di Jl. SM.Raja” 
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Gambar III.2. Contoh Keterhubungan Antar Titik  dalam Algoritma Dalam 

Proses 

 

Dibawah ini penjelasan langkah per langkah pencarian lokasi terpendek 

secara rinci dimulai dari node awal sampai node tujuan dengan nilai jarak terkecil. 

1. Node awal 1, Node tujuan 5. Setiap edge yang terhubung antar node 

telah diberi nilai. 
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Gambar III.3. Contoh kasus Dalam Proses - Langkah 1 

 

2. Dalam Proses melakukan kalkulasi terhadap node tetangga yang terhubung 

langsung dengan node keberangkatan (node 1), dan hasil yang didapat adalah 

node 2 karena bobot nilai node 2 paling kecil dibandingkan nilai pada node 

lain, nilai = 7 (0+7). 
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Gambar III.4. Contoh kasus Dalam Proses - Langkah 2 

 

3. Node 2 diset menjadi node keberangkatan dan ditandai sebagi node yang telah 

terjamah. Dalam Proses melakukan kalkulasi kembali terhadap node-node 

tetangga yang terhubung langsung dengan node yang telah terjamah. Dan 
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kalkulasi Dalam Proses menunjukan bahwa node 3 yang menjadi node 

keberangkatan selanjutnya karena bobotnya yang paling kecil dari hasil 

kalkulasi terakhir, nilai 9 (0+9). 
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Gambar III.5. Contoh kasus Dalam Proses - Langkah 3 

 

4. Perhitungan berlanjut dengan node 3 ditandai menjadi node yang telah 

terjamah. Dari semua node tetangga belum terjamah yang terhubung langsung 

dengan node terjamah, node selanjutnya yang ditandai menjadi node terjamah 

adalah node 6 karena nilai bobot yang terkecil, nilai 11 (9+2). 
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Gambar III.6. Contoh kasus Dalam Proses - Langkah 4 

 

5. Node 6 menjadi node terjamah, Dalam Proses melakukan kalkulasi kembali, 

dan menemukan bahwa node 5 (node tujuan ) telah tercapai lewat node 6. 

Lokasi terpendeknya adalah 1-3-6-5, dan nilai bobot yang didapat adalah 20 

(11+9). Bila node tujuan telah tercapai maka kalkulasi Dalam Proses 

dinyatakan selesai. 
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Gambar III.7. Contoh kasus Dalam Proses - Langkah 5 

Jadi jika Asal dari “Terminal Amplas” dan Tujuan ke “UISU” dapat dapat 

dihitung untuk keseluruhan node yaitu : 

1. Jl.Stadion Teladan  Menteng VII Patumbak UISU 

7  10   11 

= 28 

2. Jl.Stadion Teladan  Menteng VII  UISU 

7  15 

= 22 



44 

 

3. Jl.Stadion Teladan Patumbak  UISU 

12  11   

= 23 

4. Jl.Stadion Teladan PatumbakMedan Selayang Medan Baru 

12  2  9 

= 31 

 

Berarti lokasi terdekat untuk untuk mencapai UISU dari Jl.Stadion Teladan adalah 

: 

 Jl.Stadion Teladan  Menteng VII  UISU 

 7  15  = 22 

Catatan : 

1. Algoritma Dalam Proses dapat digunakan ketika seseorang ingin cepat 

mengetahui rute terpendek dari beberapa rute yang akan dilalui sehingga 

dengan ditemukannya rute terpendek tersebut maka tidak perlu lagi 

menjalani rute tersebut satu persatu sampai ditemukan rute terpendek. 

2. Pencarian rute terpendek ini dibuat dengan menggunakan program 

Android untuk membantu mensimulasikan rute dari setiap objek yang 

akan dilalui. 

 

 

 

 



45 

 

III.2. UML 

Pembuatan sistem yang baru dimulai dengan pembuatan database, yang 

dimulai dengan pembuatan UML, DFD (Data Flow Diagram ) dan ERD ( Entity 

Relationship Diagram),  yang akan dilanjut dengan perancangan aplikasinya. 

A. Use Case Diagram Admin dan Pemakai 

Use Case Diagram Admin dan Pemakai

Pemakai
Admin

Login

Keluar

«extends»

«extends»

«extends»
Input Nama

Universitas

«extends»

Input Titik

Koordinat

Lihat Jalur Ke

Universitas

Gambar III.8 : UML Use Case Diagram Admin dan Pemakai 
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B. Activity diagram  

Diagram yang digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-

paket yang ada dalam sistem / perangkat lunak yang sedang kita kembangkan  

Diagram kelas (Class Diagram) memberi kita gambaran (diagram statis ) tentang 

sistem / perangkat lunak dan relasi-relasi yang ada di dalamnya. Bentuk Class 

Diagram dari system yang dibangun dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

1. Activity Diagram Data Login 

Adapun Activity Diagram form data login dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

Masukkan User Name dan Password

Apakah Valid ?
Tidak

Login Berhasil

Ya

Selesai

 

Gambar III.9. Diagram Activity Login Admin 
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2. Activity Diagram Menu Utama 

Adapun Activity Diagram Utama dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Mulai

INPUT 

LOKASI
Ya

Tidak

CARI LOKASI

Tidak

Ya Halaman Cari Lokasi

Halaman Input Lokasi

Tampil Menu Utama

Logout

 

 

Gambar III.10. Diagram Activity Menu Utama 
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3. Activity Diagram Data Input Lokasi 

Adapun Activity Diagram Halaman Lokasi dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

Mulai

InputYa

Simpan ?

Ya Tidak

Tidak
Halaman List Data Lokasi

Input Lokasi

BatalSimpan

Kembali Ke Menu 

Awal

 

Gambar III.11. Diagram Activity Halaman Input Lokasi 
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4. Activity Diagram Data Cari Lokasi 

Adapun Activity Diagram Halaman Cari Lokasi dapat dilihat pada gambar 

III.12. 

Mulai

Cari LokasiYa

Ketemu ?

Ya Tidak

TidakHalaman List Data Lokasi

Proses Cari

BatalTampilkan

Kembali Ke 

Menu Awal

 

  

Gambar III.12. Diagram Activity Halaman Cari  Lokasi 
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C. Sequence  diagram  

Sequence diagram adalah diagram yang merepresentasikan interaksi antar-

objek. Bentuk Sequence  diagram dari system yang dari system yang dibangun 

adalah sebagai berikut  

a. Sequence  diagram Login 

ADMIN

Aplikasi
Database 

Masukkan User Name dan Password Validasi User Name dan Password

GagalMessagebox (Nama 

Server Salah)

Return Gagal

Return Berhasil

[ Berhasil ]

 

Gambar III.13 : Sequence Diagram Proses Login 
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b. Sequence  diagram Input Lokasi Universitas  

User

Aplikasi Database 

Memasukkan   Data Universitas

Data Tampilkan  Data Universitas Kembali

Pesan  Dimasukkan

Tampilkan  Data Universitas

 

Gambar III.14 : Sequence Diagram Input Lokasi Universitas 

 

a. Sequence  diagram Cari Lokasi Universitas  

User

Aplikasi Database 

Kirim permintaan

Ubah Data Lokasi dalam File JSON

Cari Lokasi  Data Universitas

Tampilkan Lokasi  Data Universitas

 

Gambar III.15 : Sequence Diagram Baca Pesan 
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b. Sequence  Diagram Keluar 

ADMIN

Aplikasi Database 

Masukkan User Name dan Password Validasi User Name dan Password

GagalMessagebox (Nama 

Server Salah)

Return Gagal

Klik Logout

[ Berhasil ]

Data Logout

 

Gambar III.16 : Sequence Diagram Keluar  

 

III.3. Perancangan 

III.3.1. Menu Utama Sistem 

Form ini digunakan sebagai menu utama dari program yang akan dibuat 

dan didalamnya terdapat pilihan-pilihan untuk mengolah data peta dan jarak. 

Android 

 

 

GAMBAR 

 

 

 

INFORMASI 

 

Design By  : xxxxxxxxxxx 

 

Gambar III.17 : Menu Utama Sistem 
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III.3.2. Form Input Universitas 

Form ini digunakan untuk memasukkan data Universitas kedalam 

database, seperti terlihat pada gambar III.18  

 

Data Universitas 

 

ID Universitas :  
 

Nama Universitas :  
 

Alamat Universitas :  
 

Keterangan :  
 

[ SIMPAN ] 

 

ID 

Universitas 

Nama 

Universitas 
Alamat Keterangan Hapus 

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

 

 

 

 

Gambar III.18 : Input Universitas 
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III.3.3. Form Jarak dan Peta 

Form ini digunakan sebagai membuat alamat Universitas serta jarak dari 

Universitas yang gambarnya dapat dilihat seperti gambar III.19 : 

 

 
PILIH OBJEK ICON 

INPUT KOORDINAT 

Koordinat X :  
 

Koordinat Y :  
 

Nama Universitas :  
 

   
 

[ SIMPAN ] 

Hapus Nomor 

ID 

Universitas 

 

Nama  

Universitas 

    

    

    

    

    

    

    
 

 

Gambar 3.19: Input Titik Koordinat Universitas 
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III.3.4. Form Pencarian Universitas 

Form ini digunakan mencari Lokasi Universitas, yang gambarnya dapat 

dilihat seperti gambar dibawah ini : 

 

PROSES PENCARIAN JALUR 

From :  
 

To :  
 

Mode :  
 

   
  

Show Route 

 

 

  

Gambar III.20 : Proses Pencarian Lokasi 
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III.3.5. Perancangan Basis Data 

Untuk mengimplementasikan algoritma Pencarian Lokasi, penulis 

menggunakan bantuan basis data. Adapun rancangan basis data yang digunakan 

adalah seperti tertera pada tabel dibawah ini : 

Tabel III.1 : Universitas 

Tabel jarak digunakan untuk menyimpan data objek-objek yang akan 

dikunjungi beserta jarak antar objek.  

 

Field Name Type Size Indexed Decription 

KodeUniversitas Int 2 Yes Kode Universitas 

NamaUniversitas Varchar 50 - Nama Universitas 

Alamat Varchar 50 - Alamat 

Keterangan Varchar 50 - Keterangan 

 

Tabel III.2: Jarak 

Tabel proses digunakan sebagai penyimpanan koordinat dari peta 

Universitas yang terlihat seperti tabel dibawah ini : 

Field Name Type Size Indexed Decription 

IDInfo Int 2 Yes ID Informasi 

KodeUniversitas Varchar 10 - Kode Universitas 

Jenis Varchar 10 - Jenis Objek 

Lat Int 10 - Koordinat X 

Lng Int 10 - Koordinat Y 
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